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Terumbu karang merupakan ekosistem dengan ciri khas tersendiri dan menjadi 

rumah bagi berbagai kehidupan biota laut yang kompleks. Komponen biotik dan 

abiotik memiliki keterkaitan yang erat, artinya eksploitasi satu jenis organisme 

dapat mempengaruhi perubahan kehidupan pada organisme lainnya. Faktor 

utama yang merusak ekosistem terumbu karang pada Kabupaten Maluku 

Tenggara di Pantai Ngurblot adalah disebabkan oleh faktor alam dan faktor 

manusia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi 

masalah ini. Namun demikian, diperlukan upaya dan peran masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pelestarian dan pemeliharaan kelestarian 

ekosistem terumbu karang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana proses yang merugikan tersebut dapat terjadi, apa dampak dan upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian adalah metode studi kepustakaan, yaitu 

dengan cara mengumpulkan informasi dari berbagai sumber literatur, buku, 

bacaan dan tulisan. 
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1. PENDAHULUAN 

Terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat penting bagi keseimbangan kehidupan organisme 

dan biota laut. Ekosistem ini dapat berfungsi sebagai sumber makanan bagi ikan, tempat pemijahan, tempat 

berkembang biaknya berbagai keanekaragaman hayati laut, hingga tujuan wisata bahari yang bernilai ekonomi 

tinggi [1]. Terumbu karang merupakan ekosistem laut yang menjadi rumah bagi berbagai macam organisme 

dan biota yang saling berinteraksi dengan karang dan membentuk zat kapur. Paparan benua serta gugusan 

pulau-pulau di perairan tropis hingga subtropis dangkal dan cukup cahaya merupakan tempat bagi ekosistem 

terumbu karang [2].  

Namun, kondisi terumbu karang yang ada di Pantai Ngurbloat mengalami kerusakan karena faktor 

alam yang disebabkan oleh alam dan ulah manusia. Kerusakan yang disebabkan oleh faktor alam, misalnya 

perubahan suhu laut, topan, perubahan iklim global, gempa bumi dan penyakit. Akan tetapi, kerusakan 

ekosistem terumbu karang yang disebabkan oleh faktor manusia lebih parah dibandingkan kerusakan yang 

disebabkan oleh faktor alam. Contoh dari kegiatan manusia yang merusak ekosistem terumbu karang antara 

lain adalah: pengambilan kerang-kerang, pengkapan ikan dan udang dengan menggunakan bahan peledak, 

bahan kimia beracun, sentrum listrik, serta penangkapan yang berlebihan [3]. 

Perairan laut di sekitar Kabupaten Maluku Tenggara merupakan sumber daya yang bermanfaat karena 

memberikan sumber protein bagi masyarakat. Ketersediaan sumberdaya di perairan ini meliputi berbagai 

macam ikan dan sumberdaya laut lainnya. Kehidupan masyarakat Kabupaten Maluku Tenggara di pesisir 

Ngurbolat memang tidak bisa dilepaskan dari kekayaan alam lautnya [4]. 

 Dampak dari rusaknya terumbu karang di kawasan tersebut berakibat pada kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, terutama para nelayan tradisional yang mata 

pencahariannya bergantung pada sumber daya alam terumbu karang. Pemerintah harus mengambil tindakan 

untuk memulihkan kerusakan yang terjadi pada terumbu karang, yang dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan populasi karang, mengurangi alga yang hidup bebas dan meningkatkan ikan karang. Namun, 
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perlu juga untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya tindakan yang ditujukan untuk menjaga 

dan melestarikan kelangsungan ekosistem terumbu karang. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kepustakaan. Penelitian kepustakaan merupakan 

metode penelitian yang dilakukan melalui beberapa kegiatan yang meliputi pengumpulan dan analisis data 

kepustakaan. Setelah itu, membaca, meringkas, dan menganalisis bahan penelitian yang telah dikumpulkan 

sebelumnya [5]. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah mencari 

sumber informasi tentang kerusakan lingkungan ekosistem terumbu karang. Sumber data penelitian ini berasal 

dari berbagai karya ilmiah, terutama jurnal dan artikel ilmiah yang dipublikasikan di internet. Sementara itu, 

penyajian penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang menjelaskan secara singkat apa saja 

permasalahan utama dan dampak dari kerusakan ekosistem terumbu karang Kabupaten Maluku Tenggara. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Penyebab dan Proses Terjadinya Kerusakan 

Kerusakan ekosistem terumbu karang dapat disebabkan oleh faktor alam dan manusia. Namun, 

kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas manusia merupakan faktor perusakan yang paling parah pada 

ekosistem terumbu karang. Aktivitas manusia yang dapat merusak ekosistem terumbu karang antara lain adalah 

pengambilan karang secara ilegal, penangkapan ikan dengan bahan peledak, penggunaan bahan kimia beracun, 

penyetruman, penangkapan ikan berlebihan, limbah industri, tumpahan minyak di laut, dan pembuangan 

limbah [6]. Faktor alam juga dapat merusak ekosistem terumbu karang, meskipun dampaknya tidak separah 

akibat ulah manusia. Kerusakan yang disebabkan oleh faktor alam seperti perubahan suhu laut, angin topan, 

perubahan iklim global, gempa bumi dan kenaikan permukaan air laut [7].  

Dilihat dari penyebab kerusakan, dapat ditemukan bahwa aktivitas manusia merupakan faktor terbesar 

yang merusak lingkungan laut di Kabupaten Maluku Tenggara, sehingga mempengaruhi ekosistem terumbu 

karang. Terkait dengan fungsi dan peran ekosistem terumbu karang, pertumbuhan penduduk dan peningkatan 

kebutuhan hidup, tekanan untuk mengeksploitasi sumber daya terumbu karang terus meningkat sehingga 

menyebabkan kondisi terumbu karang semakin lama semakin terdegradasi [8].  

Menurut laporan LIPI 2013 yang disusun berdasarkan hasil kajian dan analisis data dari 1.064 stasiun 

pemantauan di 108 lokasi di perairan Indonesia, disimpulkan hanya 6,39 persen terumbu karang di Indonesia 

seluas sekitar 2,5 juta hektar yang dalam kondisi sangat baik, 23,40 persen dalam kondisi baik, 35,06 persen 

dalam kondisi sedang, dan 35,15 persen dalam kondisi buruk. Pengukuran didasarkan pada persentase tutupan 

karang hidup, yaitu. kategori sangat baik (76-100 persen), baik (51-75 persen), sedang (26-50 persen) dan 

buruk (0-25 persen). 

Adapun dampak kerusakan tersebut akan berdampak serius terhadap aktivitas manusia dan 

lingkungan, seperti rusaknya biota laut, terancamnya pemukiman nelayan, ancaman terhadap mata pencaharian 

nelayan dan sebagainya. Oleh karena itu, jika hal ini tidak segera dikelola secara optimal, maka sumber daya 

pesisir dan laut akan berisiko terus memburuk. Selain itu, aktifitas yang berada di wilayah pesisir juga akan 

semakin terancam. 

 

Gambar 1. Aktifitas Nelayan Yang Menangkap Ikan Menggunakan Bom 
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Penyebab rusaknya ekosistem terumbu karang di Kabupaten Maluku Utara juga merupakan bagian dari 

isu kerusakan lingkunagn laut yang didasarkan dari beberapa aspek yakni: (1) perubahan iklim, (2), kerusakan 

alam dan lingkungan yang di akibatkan oleh, eksploitasi berlebihan, pemukiman di tepi pantai, industri minyak 

di laut dan lain sebagainya. 

 

 

Gambar 2. Sampah Yang Mencemari Ekosistem Terumbu Karang 

 

 

2) Dampak Kerusakan Ekosistem Terumbu Karang 

a) Terhadap Kehidupan Biota dan Organisme di Laut  

Terumbu karang merupakan rumah dan sumber kehidupan bagi biota dan organisme yang ada di 

laut dengan rusaknya ekosisitem tersebut tentu akan membuat hilangnya gudang makanan, tempat 

pemijahan, bertelur, dan tempat berlindung dari predator [9]. Dampaknya adalah penurunan 

parameter kondisi terumbu karang dan tutupan karang mati meningkat. Akibatnya, kondisi terumbu 

karang menurun dengan dampak negatif, yaitu penurunan spesies, kepadatan dan populasi ikan, serta 

fauna bentik terumbu karang. 

b) Terhadap Kehidupan Ekonomi Masyarakat Pesisir 

Kerugian ekonomi masyarakat akibat rusaknya ekosistem terumbu karang berdampak secara 

ekonomi bagi masyarakat yang tinggal di sepanjang pantai. Jika terumbu karang yang rusak 

merupakan tempat berkumpulnya ikan, maka ikan-ikan tersebut akan mencari habitat baru dan 

akibat dari rusaknya keindahan bawah laut, tidak lagi menarik sebagai tujuan wisata bahari. Dampak 

terhadap perekonomian masyarakat adalah potensi hilangnya pendapatan masyarakat/negara dari 

perikanan dan pariwisata [10]. 

c) Terhadap Pelindung Alami Pantai 

Secara ekologis, ekosistem terumbu karang berperan sebagai penyangga kehidupan pesisir dan laut. 

Terumbu karang merupakan lingkungan yang sangat beragam. Selain itu juga berfungsi sebagai 

pelindung tepian terhadap abrasi yang disebabkan oleh arus, angin dan gelombang [11]. Namun, 

dengan rusaknya terumbu karang, kawasan pantai dan pesisir kehilangan perlindungan alaminya, 

yang dapat menyebabkan kawasan tersebut lebih rentan mengalami kerusakan. 

3) Tindakan Pengelolaan dan Penanganan 

a) Alterasi Habitat 

Selain tindakan-tindakan yang bersifat konvensional dapat pula dilakukan berbagai tindakan lain 

untuk memperbaiki produktivitas ekosistem terumbu karang melalui manipulasi habitat [12]. Hal 

ini bisa dilakukan dengan cara penggunaan habitat buatan seperti penempatan terumbu karang 

buatan atau dengan perbaikan habitat yang rusak oleh manusia atau alam. 
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Gambar 3. Contoh Terumbu Karang Buatan 

 

b) Restorasi Habitat 

Usaha-usaha juga harus dibuat untuk menciptakan, memperbaiki, merehabilitasi atau mengurangi 

kerusakan habitat-habitat alami yang hilang. Aktivitas tersebut telah dipraktikkan secara luas. 

Restorasi digunakan terutama untuk memperbaiki atau mengganti kembali habitat-habitat yang telah 

rusak oleh aktivitas manusia atau peristiwa alam seperti badai. 

c) Kebijakan dan Perlindungan Hukum Dalam Pelestarian Terumbu Karang 

Pengaturan tentang pentingnya perlindungan dan pelestarian lingkungan laut, sehingga dapat 

digunakan untuk keperluan dan kemakmuran umat manusia, serta untuk mengelola sumber daya 

alam. Hal ini diatur didalam UNCLOS 1982 part XXI “Protection and Preservation of the Marine 

Environment”. Untuk menjalankan aturan tersebut maka dibentuklah PERDA Provinsi Maluku No. 

10 Tentang Pengelolaan Terumbu Karang [13]. 

d) Peran Masyarakat 

Pengelolaan dan upaya pelestarian ekosistem terumbu karang tentunya memerlukan partisipasi dari 

masyarakat. Kehadiran masyarakat menjadi unsur terpenting untuk menyelamatkan ekkosisitem 

terumbu karang mulai dari memberikan edukasi serta sosialisasi tentang pentinganya menjaga 

terumbu karang, pelatihan dan pengawasan terhadap bagaimana praktek pemanfaatan sumber daya 

laut yang berkelanjutan . 

4) KESIMPULAN 

Kerusakan ekosistem terumbu karang di Kabupaten Maluku Tenggara disebabkan oleh faktor alam 

dan faktor manusia. Akan tetapi, faktor yang disebabkan oleh aktifitas manusia merupakan penyebab utama 

kerusakan ekosistem terumbu karang tersebut. Aktifitas yang dilakukan masyarakat seperti menangkap ikan 

menggunakan bom, bahan kimia berbahaya, sentruman listrik, kemudian membuang sampah sembarangan 

ditambah kegiatan industri seperti ,pertambangan minyak membuat masalah kerusakan ekosistem terumbu 

karang di Maluku Tenggara semakin kompleks. Kerusakan tersebut kemudian berdampak kepada masyarakat 

itu sendiri seperti menurunnya sumber pendapatan di sektor perikanan dan pariwisata. Berbagai tindakan telah 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dari upaya pengelolaan berkelanjutan dan pencegahan. 
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